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KONSEP KUASI- DALAM BAI{ASA INGGRIS
Ikni Nu Oktayianti

Absffact
Some knguages haae its uiwrsal featrns suclt as subcx, object, ail coptk. Houewr,
eacb hnguage bas itt specifc /eaturcs tegardirg tlte miwrsal oru, inchding in Englisb.
Tbm aru some lingtistic ebments sinikr to nt$ect, o@e4 and cop*h in Englishfor tbry
inberit tbeir baric cbaracteristics. Tbose ehmerts arc calhd quti- and Eecfic in Englistt.
Tber{nft' tbis ?apcr ilill atteupt to desrribe tbe casses ard tbe pmcesses of tlte emergence

of tbose gtari elenents. B1 doingso, tlte coapnbendw anafitis of qrci- aritl be obtained.

Kaa kuaci: bahasa Inggtis, kuasi-, subjek, obie! kopola split, danekuivalen.

l.Pendatruluan
Bahasa tefsusun atas elemen-elemennya. Elemen-elemen tenebut beketia sa;rra
pesarr yang te*andung dalaJrr konstrutsi bahasa dapat tetsa:rrpailran secara
dan efisien. Elemen yang dipedukan dipakai, elemea yang tidak dip
dianggdkan aau dilesapkan. Selain itu, konstruksi bahasa dikemas sedemikian
agar tuiuarl tercapai sehingga lahir konstruksi alternatif (non-kanonik) yang
konstruksi asaii (tanooik) dalam kegiaan betbahasa-

Selain konstuksi altetnatit kepentingan uatuk mengemas konstruksi bahasa
sedemikiao rupa iuga melahi*an elemen bahasa yang "altematif -.Irk^ subiek, obiek,
dan kopula merupakan elemen bahasa yang kanonik, maka tetdapat pula seiumlah
elemen yang non-kanonik betkenaan dengan subjek, obie\ dan kopula tersebut ddam
bahasa I"gg"t. Bentuk non-kanonik tersebut selaniutnla disebut sebagai kuasi-subjek,
kuasi-objek, dao kuasi-kopula. Ketiganya merupakaa elemen yang disebut
"menyerupai" subjek, objek, dan kopula, katena ada.r,ya beberapa persamaan
kataktetistik (subjek dengan kuasi.subjek, obiek dengan tuasi-objek, dan kopula deagan
kuasi-kopula).

Kendati subiek, objek, dan kopuia sudah lazim diketahui pembelaiat linguistik
dan bahasa, tetapi tidak demikian dengan kuasi-subiek, kuasi-objit, a* kuasi-Lopula.
Di samping itu, jika kebeadaan subfek, objek" dan kopula bersifat universal pada
bebempa bahasa, maka bentuk kuasi- dati ketiga elemen tetsebut merupakan sesuatu
yang spesifik dalam bahasa I"ggat. OIeh sebab itr:, konsep kuasi- dala:n bahasa Ioggnt
ini pedu.liLaji lebih l*ioq khususnya meliputi sebab, proses kemunculan, dan jenis-

ienisnya. Pembahasan dilakukan dengan menelusuri pustaka mutakhfu. Dengan
demikian, diharapkan semakin banyak kaiiaa yang difokuslan pada elemen-elemen
yang besifat spesifik dalam bahasa Ingps guna melengkapi kainn linguistik yang
telah dilakukan sebelumnya.

2. Kemunculan dan Macam-Macarn Kuasi- dalarn Batrasa Inggtis
IGa kuasi- berasal dati bahasa Latln q*ati-yang berarti'seolah-olah, sepero, bagikarq
lalsana' (Kamus bahasa Latin-Indonesia, 1969:710). Terminologi kuasi- tidak begitu
asing ddam bidang Linguistik. Beberapa di antamrrya disebutkan oleh Farell (2005).



Dalambr:kunya,Farrellmenyebutkanduaterminologiyangm kuasi-,yaitu
kuasi-subjek dan kua:i_:bjek (lelanjutnya disingkat Ks a* ddy e005:96). Frtr"[
menyebutkan bahvra KS dan KO bemlian dengan petsoalan furgri secara sinta.ksis
(y#actic or g'amaatical frtnaioz). Fungsi dapat Aaenoisit n sebagailjasi antara suahr
rurit tingud dengan unit lingual lain dalam suatu sistem lCrysat, ZO0g:201). Bitamana
dinamal'"n fungsi sintaksis, betxti fungsi yang dima[sudkan bemda dalam konstrulsi
sintaksis ftlausa atau kalimat). oleh-sebab-itu, furgri sinraksis rtikaitkan deagan
terminologi subjek,obieklangsung, dan obiek aklaagsung. Fungsi sinaksis be*aitan
dengan keyakinan bahvra stuktut sinaksis disusun oleil korrsaito"o terteatu yang
menrpunyai fungsi terrentu F"lL, 2006:22). Misalnya, subjek ada,lah konstilen
terte$tu yang mempunyai fungsi terterhr pula dalam konstruksi klausa aau kalimat
dan demikian pula dengan obiek

Dalam suatu konstruksi fungsi sintalsis dapat pula mengalarni pembelahan aau
!!! Fmelt,2005). Pembelahan fungsi inilah yang meryebabiaa -ro.6oy, rs a-,
Ko. oleh sebab rtu,lr€rnbahasao selanjutnya,k r dil"k"k " dengan mengulas lebih
lanjut pedhal pembetahan fungsi.

2.1 Pembelahan Fungsi (Fua*ioa Splittingi
Sebagaimana dinyatakan oreh Farell lzoosiool bahwa fungsi dapat mengalami
pembelahao. Ketika suatu fungsi siatatsis *.-La"u meniadi dua iepend"i yr,,g
berfe$a,.atan meayebabtan kemunculan kuasi- (Farell" z}os).I(S, contJhny4 iarr,
ptoduk dad pembelahan fuogsi sinaksis subjek Dependen y*ng memponyal sejumlah
propeti modosinaksjs subjek yang terbatas disebut sebagai rcs 6*ri-r"il;"g.'lrr1rr,ini tidal' mengacu pada suattr telasi gramatikal tertentu, *"ari"t- hanya la'bj anrt;sis
untr:k sebuah dependenyang mempunyai kel:hususan sinaksis *bi"b teapi bercifat
terbaas (Far"ll, 2005:97). seaentara itr, Ko (kuasi-objek) -"*prk n elernec yang
mempunyai sej'rmlah properti objek (Fuell, i1OSrlll.' '

Di bavah ini adalah penggambaraa I(S dan Ko yang be*aitan dengan fu$gsi
sintaksis. Suattr fungsl .iff"Li."h;y" dapat diisi oleh satu pengisi fotmal saja. Nam'n,
{9nsan te4adinya pembelahan, peagisi fotmal menjadi'duai Betikut ilustrasi yang
dimungkinkan

Pembdahan

Dalam sattr

konstrutsi

Ketefangan:
S = Subjek (fungsi siatalsis)
O = Objek (tuqgsi sinalsig
x,-4 X = dependen sebagai pengsi fotmal

190 ,, okober zotz: tgg*zoo



Setelah dibahas gatis besat pembelahan fungsi yang menyebabkan munculnyare 9* KO, selanjutnya akan dibahas lebih mendalLirgi-IG dan Ko ,g"r rrr.id"p"i
gambaran yang tebih menyeluruh mengenai koosep ku;-.
2.7,7 Kuasi-Subjek dalan Bahasa Inggi"
Berdasarkan Fattell Q005:97), dalam bahasa rnggris misalnya, preposisi yang
menyaakan lokasi dalzm kalimat bedkut *"-pooyri properi subjek dan betpotensi
meajadi subjek dad klausa.

(1) At tbe to? ,f tltat momtain sits an eagle,s nest.

(Farrell, 2005:98)

Farelt (2005:93) men5ratakan bahwa posisi sebelum vetha rtiisi oleh penra*ah lolasi
at tbc @ of the motntain. Padahal umunnya posisi subjek diisi oleh subiek tansitif aau

(nomina). IGiimat di atas diasumsikan beffisal dad konstrulsi lanonikal di bawah
ini y*g diinvemi atau dikenal jugP sebagai inversi lokatif. IGlimat Lanonikalnya adaloh
bedkut ini.

(1a) An eagh! rcst sits at ttte t@ of that mosntain.

Pada kalimat di atas (1a), vetba it merupakartpenaflda posisi dai an eagh! nest,
Verba it yang normalnya bervalensi satq ketika dalam konstruksi di aas berv,alensi

9f t"ui"t yang dideskdpsikan posisi/lokasioya dan lokasinya). M;;"; r,"rl"
(1993:92) *7 merupakao verba konfigurasi spasial (s?dtiai ionfg*ation) yang
T:*y{+q te{adinya inversi. rnversi lokatif tetiaai p"a" verbi ir"*#r y""g
diilrui oleh ftasa pteposisi Iangsung (dinctprepositionalpbrarQ. Menurut r,evin e9%:9a)tetiadinya invetsi dimungkinkaa kateta 

^d^y.relasi 
yang ,^^^ 

^n*^bentuk iavemi,
yakni ftasa pteposisi IfS selaniutnya betada di posisisobjek (pnaerbatl dan frasa

Ptry yang kemudian betada di posisi setelah vlrba (p*t rrboi d"n oerba dengan
bentukkanonikalnya,D_ itegaskanpula olehr*vin danHoiav (2005:195) bahwainversi
lokatif seperti itu tidak mengubah makna, baik bentuk kanonikal maupun bentuk
lrvet{ mempuflyai firakn2 hondisi kebenama (rrufi. conditional aemin$-y"og ,*".
farrell Q007:98) kemudian meayebut at tttc top of tbe norntah (frasa piepo"Ig fra,
leatuk invetsi (betada di posisi sebelum 

"rbr) sebagi kuasi-subiet-lasingtat nsl
katena memiliki seitrmlah properi subjek.

(1) At tbe top qf tlte nolntain dx m Edgh! nest.

Kuasi-subjek

I(onstuksi kanonikal atau konstuksi asali (k *rtt
s
N

P ACV

DI f

,l n cagle's nest r irs at the top of thdt
mouatain

tTctmiaologi ini ditemukao daram r'vin dan Hovav (2005:195) dan Lwiq (1993:92-94)

Ibrcq Krlrsi- dalam eahasi 
, lgl



Koostruksi invetsi lokatif @2 betukat posisi dengan D1)

S P o
N v N

D2 D1
Attbe t@ {tbat

moflntain
sits agle's nat

Ketetangan:
S = Subiek
P = Ptedikat
Adv = Advetbia
O = Obiek
N = Nomina
V = Vetba
D = Dependea

Akan tetapi, karcna subjek berupa I(S, subjek yang demikian tidak merrrpunyai
semua propeti subiek @arrel!2005). Hal ini dapat dibuktikan dengan tes petefleksifan
konstruksi. Refkleksif adalah salah satu properti subiek yang rlimiliki oleh subiek
sqan $rue stbed yang disebutkan oleh Keenan (1976) via Givon (1997)"

(1b) *At the @ that momtain, sits m eaglel nest itsc$

Karena prcposisi tidak mempuyai ekspresi anafodk yang meoggamba*an
pronomina p€rsonrl, pteposisi tidak &pat diubah ke ddam bentuk rcfleksif (gofi
yuse$ biase$ b*rfi one*f dan sebagainya). At tbe top of tlte mosrtair tidak berkotefer
pada dirinya senditi dalam kalimat. Oleh sebab itu, usaha untuk mengubahnya ke
dalam konstruksi rcfletsif harrya rkarl meniadikan kalimat in1 6*i"di tidak gramatikal

Akafl tetapi, setelah *"l"kot o pengamatan tethadap feoomena I(S melalui
analisis yang sedethana teapi menariL ini, dikeahui bahwa KS betalian dengan
konstuksi intansitif. Kemunculan objek pada proses yaflg tetiadi menyebabkan
ketansitifan betubah. Perubahaa tersebut t*j"di dari intansitif menjadi transitif.
Katena ketransitifan betkaitan dengan vdensi sehingga dapatdinyata^kan bahwa telah
toirdi peningkaaa valeasi (*hrE kmasit$ pada verba

2.1.2 Kuasi-Obiek dalan Bahasa Iasgris
Dalarrr bahasa Inggtis, menrrut Farell Q005:97) pasien pada konstruksi objek g nM
tidak seperti obiek pada umumnya karena tidak dapat diletakkan tepat di sebelah
kanan vetba dan pada umusurya tidak dapat menjadi subjek pada konstruksi pasif.
Meskipun demikiaa, elemen sepeti itu menyerupai obfek katena tidak dimarkahi oleh
pteposisi dan seperti halnya obiek, elemen tetsebut dapat mendahului pteposisi yaog
berfungsi sebagai pattiket

Bahasa Inggds menyediakan coatohyang sangatielas perihal KO pada konstrulsi
datif/benefaktif ketika datif/beaefaktif yarng dipindah dan dikedepankan meniadi
objek l"rgr*g (dinct objcc) ataa dikenai opetasi sinta^ksis aplikatif.

192 Ktbas hderoutasih,Yol,s, No,z, Obober zotz: t&gr-coo



Q) kbn bryt Mary a book

(3) lobn giaes Mary a book 
(I(aswanti putwo via Givon, 1997:233)

Konstrutsi Q) d^ (3) adalah konstruksi aplikatif. Dalarn konstruksi e) d^"
(3) tersebug pendetita (obiek kedua) a book 

^dilah 
elemen yang bersifat seperti obiek

(objcct-like) karena tidak didahutui oleh preposisi. Selain iar, elernen temebut dapat
diikuti oleh partikel contohnya:

(3a,) Jobn giiles Maryt tbe book back

Obiek yang seperti ini dina:nakan Kuasi-obiek (KO). Dinamakan KO larena
tidak semua-melainkan hanya beberapa-properti obiek yang diwadsi oleh KO. Bukri
yaag [:uat tr"''pak pada posisinya. Posisi KO tidak betada tepat di sebelah kanan atau
sesudah vetba. Selaia itq yang paling penting, KO a bookidakdapatdipasiftan (tidak
dapat noenjadi subjek pada bentuk pas10.

Konsftuksi aplikatif di atas (2) dan (3) diturunkan dari konstruksi benefaktif
dan datif betitut ini.

Qa) lobn btls a bookforMary

(3b) Ioha giwos tbe book to Mary

Konstruksi di atas terdiri atas objek dan ..oblik,, (obtiqrc)...Ohtik, adalah elemen
pedferal. Ketika '(oblik" dihilangkaq tidak akan mengubah kegramatikalan kalimat
(meskipun informasi menjadi trilang atau berlurang).

Qb) jobn brys a book-

(3c) Jobn giws a book

Kehadiran "oblik" bersifat opsional. seseotang dapat meagatakan Johr brys a
book da,n toh gfues a book tz.tr2t^ mengetahui bahwa bulu tersebut uatuk Marl atau
dengan kaala4nforMary daa, to Mary adalah "oblik" yang bersifat opsional. Perhatikan
konstruksi iabatza (deriaed consttuaion) yang melibatkan opemsi aplikatif terhadap
konstuksi datif bedlut

Kuasi-objek
Bandingkan dengan konstutsi benefaktif yang merupakan konstruksi asali.

Objek seiati

KonsepKucsf- aaU



Keterangan:
g = Subjek
P = Predikat

O = Obiek
Ob = "Oblik"
DO = Objek l,angsung
IO = Obiek tak langsung

N = Nomina
V = Verba
D = Dependen

Ketika berada datarn konstruksi benefaktif, a book menempati posisi obiek sejai (true

oUc4. Akan tetapi, ketika "oblik" dipindahkan dan dikedepankan ke posisi tepat
setelah verba, obiek seiati berpindah ke belakang dan kehilangan bebetapa dati
ptopertinya sebagai objek Oleh sebab itu, tansformasi dari konstuksi benefaktif
menjadi konstruksi aplikatif menyebabkan objek sejati kehilangan sefumlah ptoperti
obiek dan membuatnya menjadi KO. Untuk membuktikan hal temebrrg konstruksi
aplikatif di atas dipasiftan menjadi

(3$ Marl is gtun a book fo John.

Dad konstruksi tersebut dapat dilihat bahrxza a book tidak dapat dikedepankan
untuk dipasiftan. Yang dapat meniadi subiek pada konstruksi pasif adalah konstituen
(obj.k) yangbenda tangsung setelah verba pada konstruksi asali (I(aswanti Futwq
1985). Betbeda hzlayapada konstuksi asalinya, a bookdapat dipasifkan karena berada
langsung setelah verba.

Q") A book was giaen to Marjt fu lobn.

Mengamati deail peajelasan mengenai KS dan KO tersebug keduanya dikaakan
berkaitan dengan telasi sintagmatik Menuut Chandlet Q002279) dasi sinagmatik
tda.lah kemungkinan kombioasi daa mempethatikan posisi. Jika relasi tetsebut
digambarkan dalam sebuah garis, garis horizontal berikut ini adalah penggambatan
telasi sint4gmatik uatuk I(S.

{- sintagmatik

Untuk KO, represe,lrtasi relasi sintagmatikqra sebagai berilart.

sintagmatik
Ilusttasi di aas mampu menggambarkan keadaafl dan proses .lati I(S dan KO

194 Kibas CenderawasiluVoLs, No.z, Oktober zotz: t&g*zoo



yaog muncul dalam suatu konstruksi. Akafl teapi, tedepas dati kemunculan kuasi- karena
admyapembelahan fungsimenjadi dua atau mongkinlebih dependen, kuasi- ;,rga1"p"tmuncul sebagai akibat ekuivalensi fuflgsi Hat hi toirdi pada sejumJah ve$a semisal
nea, hok, buome, tun yangmenurut Q"irk dkk (1985) b"r"koioaien fungsinya dengan
kopula /e. Mengikuti terminologi ttadisional, vetba semacam itu disebut"sebagai kuasi-
kopula (selaoiutnya disingkat KIQ. Mendapanfakatersebug maka muacul rrr*ri t i.,,
bahwa selain katena pembelahan fungsi sinalsis, kuasi- secaf,a sintaksis juga muncul
katena" elerivdensi fungsi suatu elemen dengan elemen rain.

2.2 Elinrivalensi Fungei
selain KS dan Ko, bahasa Ioggrir juga mempunyai kuasi- yaflg lain, di a,,t,r,a,,y'
adoJah KK Menurut Napoli (1989) beberapa kategod yang dapat mengisi ptedikat
adalah adjektiva, nomina, dan verba. Meskipun demid"n, umwnnya piedikat diisi
oleh ve$a (meniadi uosur inti dari frasa vetba atau konstrukri pt"ALtig. Ketika
ptedikat diisi oleh adjektiva, prerlikel retsebut tidak dapat secara laagsung betgabung
dengan subjek dan selanjutnya membentuk klausa, *"t"i"t* diped"Un kef,adian
kopula &a untuk menghubuogkan ptedikat dengan subieknya. D;axn hal iri, kopula
bukan merupakan sebuah kategoti leksikal. I(opula adatahbagpan dari konstruksi

!1._etryrog beqperan sebagai telator Lntatr-subJek dan ptedikalnonverbal (Dikken,

1006). 
Sepeni dijelaskan sebelumnya di bagian la:rrr belakang bahvra telasi subjek

dan ptedikat betsifat asimetris dan intersekti?. Dengaa adanyalopula, keasimetrisan
dao keintersektifan hubungan subiek - ptedikat arpr, dijembataai. Dengan kzalun,
Q"irk 4LL. (1981 menyebutnya seb4gai li*ingwfi,kxaabertu,gas mer[hubungkan.

Napoli (1989;33) menyebutkan bahwa vetba seperri kopula be-adalah"kata
Sry1,ik^l dan oleh sebab itu tidak tedibat secara tangsung d"l"m pembentukan
predikat secaf,a semantis (pre.lil.at teap berupa pre.likat-nonvetbal). Hal ini sejalan
pula deogaa peffiya,tzeh Pustet (2003:5) bahwa kopula adalah satuan rag"a y""g
muncul betsa:na leksem tertentu ketika mereka belperan sebagai pte.tikaf l.[rio,,,
kopula be adakmemuat konten semantis pada predikat tempataya benda. Sementata
itq vetba seperti eeu $apo1t,7989:79) betsama.sama dengan pre.{itat nonverbal
membentuk ptedikat (secata sintaksis dan semaotis membentuk konstruksi ptedikatif),
tetapi ttrkan merupakan predikat

ke persoalan ekuivalensi didefinisikan sebagai kadaznsepadafl,
kydAz? seban4ing (I3BI:29). Hat ifli berad ada kesamaan di anura dua satuan Ir"*"1,
dalarn hal ini aaalaj,, kopula be dan elemen yang be$iat seperti kopula (apilh-ti*i"yzng
P*rI.," KI3. Jika KS d,o Ko muncul arri *irai"y, 

-p"*bd;hr" 
ir-si s"*L.r.,

KK mr:ncul dad elnrivalensi fungsi aiardkopula be d^n]d,.dalam sej,rmlaf, konstruksi
yang juga sefupa. ftugsi yang dimalrsudkan dal^m hal ini ad^l^hpenghub,mg (thkit$
sebagaimana dinyaukT oleh Quitk dkk (1980.Penghubungan t 

"t.U"t 
U.rfoitir;"rgrg

dy 
"tp,t 

yakni peoghubung formal atau sintalisis-dan pJghubung semantik Dd*
adanya kedua penghubung tersebug maLe telasi asimetris ar"tt"rr.ttf subjek _ predLt
dapat dijembatani @ikk"q 2N6). peoielasannya sebagai bedlur

'zTttminokpjinidfeacnalkandelvfom&lamhJolrrGsetkitamemtandlqghn &,wrd'*,n4)bh
Konsep X"
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Secara formal, peflghubungao dikaitkan dengan penyusunan konstruksi
predikatif. Kopula be bekefit sama dengan predikat yarqg berupa nonverbal untuk
menyusnn konstruksi ptedikatif. Hal yarr'g serupa iuga dialami oleh KK sebagai

Peoyusun koastrulsi ptedikatif. Perhatikan ilustrasinya dengan brg* di bawah ini.
A

Aspek Fonnal
Konstnrksi Predikatif

Relator Predikat

Kopula, be NV

B
Konstrulsi Predikatif

Vetba Ptedikat
Kuasi-kopula NV

Keterangaa:

A = koastruksi be*opula
B = konstruksi betluasi-kopula
NV = predikatNon-Verbd

Selain itu, secara semantilq kopula bc dan KK betsifat kopulatif, yakni menjadi
penghub'''ng keiatetsektifan ptedikat dan subjek sehingga atdbut predikat dapat
disandangkan pada subjek Jika kopula be idakbetaspek sernantis ptedikag sebalikaya
KK beqperaa dalam pembentukan aspek semantis dad pre.liLat (KK * ptedikat
aonverbal).

B
Konstnrlsi Predikatif

Vetba I Adjektiva/Nomina
KK I t<K+ NM
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Verba bantu Komplemeo.lati verba
banar (yagmeniadi

Predikao



Karena tdarrya kesamaan fungsi (penghubung) sehingga tetdapat sejumlah
kesarnaan properti atau kamkteristik yang dimiliki oleh kopula be danKIC Oleh karena
itu, elemen ini dilabeli semi-kopula melalui tetminologi kuasi- yang bearti semi.
Ekuivdensi fungsi ini didug kuat karena kopula be dan KK dapat hadit pada kondisi
sintaksis yarrg sama. Kar:ena mempunyai fungsi yang ekuivalen dan hadit di kondisi
sintaksis yarrg sama, sehingga ienis telasi af,tata kopula bc dan KK ifli digambarkan
sebagai telasi patadigmatik Menurut Chaadlet Q002279), telasi patadigmatik adalah

telasi yang betkaitan dengan fungsi (oposisi, kotelasi, dan telasi logika) dan
memperhatikan tdmya substitusi. Karena relasi patadigmatik bethubungan dengan

subtitusi, maka demikian pola yang t"ri"di pada kopula be dan KIC Keduanya dapat
sding metiggantikan posisi masing-masing. Perhatikan contoh kalimat (a) dan kalimat
(5) betilut

(4) John is bappl

dan

(5) lobr nems bEpl

@Iotq 1997)

Jika telasi tetsebut digarnba*an ddam sebuah gads, gatis vertikal di bawah ini
merupakan gambaran telasi patadigmatik

Dati ilusttasi di atas, dapat dilihat kesamaan konstruksi predikatif yang disusun oleh
"kopula be * prcdikat nonvetbal" dan "KK * prediLat nonvetbal" berupa is bappl
dan seems bEp. Atitarz r dan seems menldin telasi pamdigmatik sehingga dapat sding
mensubstitusi.

Dad pemapasn di Lt^s, secatz. sedethana dapat dipetoleh penggambaran seperti
di bawah ini.

Penghubung secara sinalsis

Ekuivdensi Fungsi fur5i penghubung

Penghubung secara semantik

Betdasatkaa penjeJasan tersebug drpat disimpulkan bahwa kehaditan KS dan
KO berkaitaa dengan pembelahan fungsi sintaksis, sedaagkan kemunculan KK
betkaian dengan ekuivalensi fungsi (yakni sama-sama sebagai telator dan membentuk
konstruksi ptedikatif sehingga menjadi predikat). Selain itr, iik^ KS dan KO te{adi
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secara intemd di dalam klausa aau kalimag maka KK bersifat ekstemal aau di 
^nt71takonstrutsi yang betbeda" teapi serrupa @ersifat paradigmatis). Di bavrah ini adalah

abel kekuasian yang ada pada KS, Kq dan KK

3.Penutup
Setelah dikaji lebih l""i"g ihwal kuasi- dalam behasa Ing8ar nnenjadi semakin jelas.
Bebetapa di anatanya ad^lahluasi-subjek, kuasi-obje! aaritoasi-topri" y"og Uer.l"s;
deogan fungsi. Kuasi-subiek betelasi deogan fungu sintaksis subjekyang *""g"lr-i
pembelahaa. Adapun kuasi-obiek berhubungan d"og* fuogri slntat sis-objek'yang
meagalami Pembelahan. Keduarrya-Luasi-subjek dan tuasi-oU;et-tetladi dalam-satI
konstruksi atau betsifat sintagmatik. Adapun kuasi-kopula bethubuogan dengan
ekuivalensi fur€si vetba tettentu dengatr kopula be daabersifat paradigiatis (dapat
sa ling mensubstitusi).
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